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Abstract. The aim of this study described the feasibility of a project-based mathematics learning  
geometri flat side material in one of Batu City Middle Schools. The research will be carried out 
using descriptive qualitative research. Subjects in this study were educators and students of 
class VII-B in one of the junior high schools in Batu City. These students are chosen because 
they tend to get bored easily and are less interested in learning mathematics. Data collection 
techniques used in this study consisted of three, namely: observation, test data and documents. 
The research instruments used were observation sheets of project-based mathematics learning 
implementation, and student learning outcomes test sheets. Overall the implementation of 
project-based mathematics learning methods has been implemented according to planning. 
Educator activities related to project-based learning have an average of 78% which is included 
in the well-implemented category. Therefore the implementation of project-based learning can 
be said to be feasible and needs to be developed again. 
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Abstrak.Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis proyek pada materi bangun ruang sisi datar disalah satu SMP 
Kota Batu.Penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu pendidik dan peserta didik kelas VII-B pada salah satu SMP di 
Kota Batu ini.Peserta didik ini dipilih karena cenderung mudah bosan dan kurang tertarik pada 
pembelajaran matematika. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga, yaitu: observasi, data tes dan dokumen. Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran matematika berbasis proyek, dan lembar 
soal tes hasil belajar peserta didik.Secara keseluruhan pelaksanaan metode pembelajaran 
matematika berbasis proyek sudah terlaksana sesuai perencanaan.Aktivitas pendidik yang 
berhubungan dengan pembelajaran berbasis proyek memiliki rata–rata sebesar 78% yang 
termasuk dalam kategori terlaksana dengan baik.Oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran 
berbasis proyek ini sudah dapat dikatakan layak dan perlu dikembangkan lagi. 
 




Terwujudnya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien merupakan upaya 
yang dilakukan oleh pendidik dalam mengelola proses pembelajaran. Proses 
pengelolaan yang dilakukan oleh pendidik mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 





evaluasi Ketiga tahap tersebut diharapkan dapat menjadikan pembelajaran lebih 
bermakna dan berjalan secara baik serta sesuai yang diinginkan  
Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam 
membantu menjalani hidup (Setyono, 2007).Terdapat banyak hal yang berhubungan 
dengan matematika.Hal tersebut diantaranya dalam hal jual beli, tukar-menukar uang, 
dan lain-lain.Oleh karena itu, sangat perluuntuk diciptakan suasana yang mendukung 
demi tercapainya tujuan pembelajaran.Berdasarkan hasil observasi awal di salah satu 
SMP swasta di Kota Batu Jawa Timur, peneliti menemukan bahwa dalam proses 
pembelajaran matematika masih banyak ditemui kendala. Kendala tersebut mulai dari 
permasalahan dalam menyelesaikan soal-soal hingga permasalahan dalam 
mengaplikasikan ilmu yang peserta didik peroleh dari sekolah.Misalnya pada materi 
luas bangun datar.Materi geometri seperti luas bangun datarmerupakan materi yang 
sederhana, namun peserta didik cenderung diajarkan untuk menyelesaikan masalah 
tetapi tidak diajarkan untuk mengaplikasikannya (Heinze dan Ossietzky, 2002). 
Akibatnya, peserta didik hanya paham cara mencari solusi, tetapi tidak memahami 
seperti apa aplikasinya.Padahal materi ini sangat membutuhkan pemahaman 
konsep.Menurut Tall dan Vinner (1981) peserta didik diharapkan dapat membangun 
definisi sendiri untuk memahami konsep suatu materi. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik terlihat bosan karena 
pembelajaran yang ada dikelas.Pendidik sudah pernah mencoba beberapa metode 
pembelajaran untuk mengatasi permasalahan tersebut, misalnya Problem Based 
Learning (PBL). Kemudian diwaktu yang lain pendidik lebih sering berceramah selama 
pembelajaran berlangsung. Sehingga para peserta didik menjadi ramai di dalam 
kelasuntuk mengurangi kejenuhannya, bahkan ada juga yang mengantuk bahkan tertidur 
saat di kelas. Selain itu pendidik juga masih memakai RPP K-13 yang sama setiap 
tahunnya (Wahyu, 2012; Wahyu 2015).Sehingga variasi dalam pembelajaran masih 
jarang sekali dilakukan.Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik di 
sekolah tersebut.Hasil yang diperoleh yaitu peserta didik yang tidak begitu tertarik 
dengan pembelajaran yang dilakukan. Peserta didik mengaku hanya mengerti cara 
menyelesaikan soal-soal, tapi tidak mampu menghubungkanya dengan kehidupan 
sehari-hari. Peserta didik merasa bahwa pendidik hanya memberi materi dan soal-soal 
untuk dikerjakan tanpa memberi tujuan dari mempelajari materi tersebut. 






Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi dalam pembelajaran 
matematika. Jika dilihat dari proses pembelajaran materi bangunruang sisi datar 
merupakan materi yang penting dalam Matematika, khususnya untuk siswa SMP 
(Septia, dkk, 2018).Materi tersebut mengajarkan hal-hal yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari.Misalnya benda-benda disekitar peserta didik yang berbentuk 
menyerupai bangun ruang sisi datar yang disebut kubus.Materi ini dipilih sebagai 
pemantapan materi bangun datar.Materi bangun ruang sisi datar merupakan materi yang 
dianggap sulit bagi siswa SMP (Clements dan Battista, 1994; Merina dan Tika, 2016). 
Model pembelajaran Berbasis Proyek/ Project Based Learning (PjBL) dipilih 
dalam perangkat pembelajaran yang disusun oleh peneliti. Model pembelajaran tersebut 
tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).PjBL merupakan salah 
satumodel pembelajaran yang inovatif, yang memiliki banyak kelebihan. Kelebihan 
model pembelajaran PjBL diantaranya 1) mampu meningkatkan keaktifan dari peserta 
didik, 2) mampu membantu mengembangkan dan mempraktikan ketrampilan 
komunikasi pada kelompok kerja kooperatif, 3) mampu meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik, 4) memberi kesempatan peserta didik dalam mengorganisasi proyek, dan 
5) mampu meningkatkan keterampilan peserta didik.Menurut Miswanto (2010), 
pelaksanaan Model PjBL memberikan hasil yang memuaskan pada peningkatan prestasi 
belajar peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, maka peneliti akanmenggunakan 
perangkat pembelajaran model pembelajaran PjBL pada materi bangun ruang sisi datar. 
Selain itu, PjBL juga sudah terintegrasi dalam K-13, akan tetapi pendidik masih banyak 
yang kebingungan dalam melaksanakan Model PjBL. 
Hasil obesrvasi juga menunjukkan fakta bahwa pendidik di salah satu SMP di 
Kota Batu Jawa Timur masih belum mengetahui bagaimana pelaksanaan model PjBL. 
Selain itu, pendidik di SMP tersebut juga masih belum merasa yakin dengan 
pelaksanaan Model PjBL pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Alasan tersebut 
didasarkan karena PjBL membutuhkan persiapan yang lebih panjang dan hal itu 
terkadang dianggap banyak menyita waktu oleh para pendidik. Akibatnya Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan relatif sama setiap tahun. Para 
pendidik juga beranggapan bahwa hal tersebut dilakukan agar tidak terlalu merepotkan 
dalam perancanaan pembelajaran. 





Model PjBL memberikan kesempatan kepada pendidik untuk mengelola 
pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Penerapan project based learning 
(PjBL) dalam pembelajaran sains dari hasil penelitian dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif (Baran dan Maskan, 2010), membentuk sikap dan prilaku peduli terhadap 
lingkungan (Tseng, et al, 2013), keterampilan proses sains (Özer dan Özkan, 2012), dan 
pembelajaran yang efektif (Cook et al, 2012; Movahedzadeh et al, 2012). Melalui 
pembelajaran kerja proyek, kreatifitas dan motivasi dari para peserta didik akan 
meningkat. Pelaksanaan Model PjBL berfokus pada inti kurikulum, memberikan fasilitas 
kepada peserta didik untuk berinvestigasi, memecahkan permasalahan, pemberian tugas-
tugas terstruktur, berpusat pada peserta didik, serta menghasilkan produk tertentu. 
Melihat fakta tersebut, peneliti merasa perlu untuk meneliti bagaimana 
pelaksanaan Model Project Based Learning(PjBL) pada materi bangun ruang sisi datar 
di salah satu SMP di Kota Batu? Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat diketahui 
masalah apa yang tersembunyi dibalik rendahnya minat peserta didik dalam 
pembelajaran matematika.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Data yang diperoleh akandianalisis kemudian dideskripsikan dalam pembahasan. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu pendidik dan peserta didik kelas VII-B pada salah satu 
SMP di Kota Batu ini.Peserta didik di kelas VII-B pada sekolah tersebut cenderung 
mudah bosan dan kurang tertarik pada pembelajaran matematika. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga, 
yaitu: observasi, data tes dan dokumen. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran matematika berbasis proyek, dan lembar 
soal tes hasil belajar peserta didik.Hasil dari pengambilan data akan dianalisis agar 
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah disusun. Sehingga dapat 
diketahui permasalahan, maupun hal-hal yang terjadi pada subyek yang diamati.Berikut 












Tabel 1.Kriteria AktivitasPendidik Berdasarkan RPP 
  Project Based Learning (PjBL) 
Persentase Penilaian Aktivitas 
Pendidik (PAP) 
Kategori 
85% ≤  𝑃𝐴𝑃 ≤  100% 
Terlaksana dengan Sangat 
Baik 
70% ≤  𝑃𝐴𝑃 <  85% Terlaksana dengan Baik 
55% ≤  𝑃𝐴𝑃 <  70% 
Terlaksana dengan Cukup 
Baik 
40% ≤  𝑃𝐴𝑃 <  55% 
Terlaksana dengan Kurang 
Baik 
𝑃𝐴𝑃 <  40% 
Terlaksana dengan Sangat 
Kurang Baik/ Tidak 
Terlaksana 
Keterangan: PAP = Persentase Aktivitas Pendidik dalam Pengelolaan Pembelajaran 
(sumber:  diadaptasi dari Jannah, dkk, 2013; Meutia, dkk., 2013) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil pengamatan yang dilakukan observer selama empat kali 
pertemuan disajikan dalam bentuk persentase aktivitas pendidik dan rata–rata tiap 
kriteria yang teramati dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat.Adapun hasil 
analisis aktivitas pendidik selama pembelajaran matematika berbasis proyek pada materi 
bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut. 
Tabel 2.Hasil Pengamatan Aktivitas Pendidik Selama Kegiatan Belajar Mengajar 
Aktivitas Pendidik 

















1) Membuka pelajaran 
dengan menanyakan 
kepada peserta didik 
tentang materi 
sebelumnya 




2) Membagi peserta didik 
dalam kelompok-
kelompok yang terdiri 
dari 4-5 peserta didik 





yang dapat memacu 
peserta didik dalam 
melakukan aktivitas. 
70% 75% 80% 90% 79% Terlaksana 
dengan 
Baik 























4) Mengajak peserta 
didik untuk 
mengamati hal-hal 
yang akan dilakukan 
dalam LKP serta 
menjelaskan 
pertanyaan yang 
diajukan oleh pendidik 
dapat dijawab dengan 
melaksanakan 
instruksi yang ada 
pada LKP 








75% 80% 85% 90% 83% Terlaksana 
dengan 
Baik 
6) Membimbing peserta 
didik ketika belum 
memahami 
penyusunan jadwal 




aktivitas peserta didik 
selama penyelesaian 
tugas proyek 
75% 75% 75% 90% 79% Terlaksana 
dengan 
Baik 
8) Memfasilitasi setiap 
peserta didik 
60% 75% 70% 75% 70% Terlaksana 
dengan 
Baik 








75% 80% 75% 85% 79% Terlaksana 
dengan 
Baik 
10) Memberi motivasi 
agar peserta didik 
kreatif dalam bertanya 




75% 75% 80% 75% 76% Terlaksana 
dengan 
Baik 


























jalannya diskusi, agar 
proses diskusi tidak 
keluar dari konteks 
yang dibicarakan 
















bekerja dengan baik 
dan penuh 
kekompakan 
70% 75% 85% 90% 80% Terlaksana 
dengan 
Baik 






65% 70% 75% 75% 71% Terlaksana 
dengan 
Baik 






65% 70% 75% 80% 73% Terlaksana 
dengan 
Baik 
16) Mengajak peserta 
didik untuk 
menyimpulkan hal-hal 
yang sudah dipelajari 
60% 70% 75% 80% 71% Terlaksana 
dengan 
Baik 




BerdasarkanTabel 2. diatas dapat disimpulkan bahwa dari pertemuan I sampai 
IV, rata-rata aktivitas pendidik dalam membuka pelajaran dengan menanyakan kepada 





peserta didik mengenai materi sebelumnya88% dengan kategori terlaksana dengan 
sangat baik. Membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4-5 
peserta didik83% dengan kategori terlaksana dengan baik.Memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat memacu peserta didik dalam melakukan aktivitas79% dengan 
kategori terlaksana dengan baik. Mengajak peserta didik untuk mengamati hal-hal yang 
akan dilakukan dalam LKP serta jelaskan pertanyaan yang diajukan oleh pendidik dapat 
dijawab dengan melaksanakan instruksi yang ada pada LKP84% dengan kategori 
terlaksana dengan baik. 
Aktivitas pendidik pada saat merencanakan penyelesaian dari tugas tersebut.yang 
meliputi kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan, alokasi waktu, menyusun jadwal dan 
pembagian tugas masing-masing anggota kelompok bersama peserta didik 83% dengan 
kategori terlaksana dengan baik. Pendidik bersama-sama dengan peserta didik 
mendiskusikan pembuatan jadwal penyelesaian proyek 78% dengan kategori terlaksana 
dengan baik.Membimbing peserta didik ketika belum memahami penyusunan jadwal 
79% dengan kategori terlaksana dengan baik.Setelah disepakati jadwal yang telah 
disusun, maka pendidik mengarahkan peserta didik untuk segera melaksanakan kegiatan 
tersebut 70% dengan kategori terlaksana dengan sangat baik. 
Aktivitas pendidik pada saat melakukan monitoring terhadap aktivitas peserta 
didik selama penyelesaian tugas proyek 79% dengan kategori terlaksana dengan 
baik.Memfasilitasi setiap peserta didik 76% dengan kategori terlaksana dengan 
baik.Meminta peserta didik untuk mencoba mengeksplorasi kemampuan konseptualnya 
untuk diaplikasikan dalam penyelesaian tugas proyek 76% dengan kategori terlaksana 
dengan sangat baik.Pendidik juga melakukan aktivitas yaitu menginstruksikan kepada 
masing-masing peserta didik yang berpendapat untuk mengutarakan alasan kenapa 
memilih jawaban itu dengan penilaian 80% dengan kategori terlaksana dengan baik. 
Kategori terlaksana dengan baik dengan penilaian 80% juga diperoleh dalam hal 
meminta peserta didik untuk memperbaiki jawaban yang kurang tepat dan membuat 
rangkuman tentang materi yang sudah dipelajari.Pendidik juga memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang bekerja dengan baik dan penuh kekompakan 71% dengan 
kategori terlaksana dengan baik.Pendidik meminta peserta didik mengungkapkan 
pengalaman yang didapat selama menyelesaikan tugas proyek 73% dengan kategori 
terlaksana dengan baik pada saat pembelajaran berakhir. Selanjutnya mengajak peserta 
didik mengembangkan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran 






71% dengan kategori terlaksana dengan baik. Serta mengajak peserta didik untuk 
menyimpulkan hal-hal yang sudah dipelajari 71% dengan kategori terlaksana dengan 
baik. 
Rata–rata aktivitas pendidik selama empat kali pertemuan dengan menggunakan 
metode pembelajaran matematika berbasis proyek sebesar 78%. Berdasarkan 
pengelompokkan kategori pada bab 3 maka aktivitas pendidik selama pembelajaran 
matematika berbasis proyek termasuk dalam kategori terlaksana dengan baik, yang 
berarti pendidik telah melaksanakan metode pembelajaran berbasis proyek dengan baik. 
 
PEMBAHASAN 
Metode pembelajaran matematika berbasis proyek di kelas VII-B pada salah satu 
SMP di Kota Batu sudah terlaksana.Pembahasan dari hasil penelitian terdiri atas aktivitas 
pendidik pada saat pelaksanaan pembelajaran tersebut.Kegiatan yang dilakukan pendidik 
dalam pelaksanaan rencana pembelajaran berbasis proyek secara keseluruhan sudah 
terlaksana dengan baik.Pendidik sudah menjalankan kegiatan-kegiatan yang tersusun 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Secara keseluruhan pelaksanaan metode pembelajaran berbasis proyek sudah 
sesuai dengan perencanaan.Zapater (2013) mengungkapkan bahwa metode pembelajaran 
berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, tetapi model 
pembelajaran berbasis proyek saja tidak cukup dan perlu kombinasi dengan 
menggunakan teknik lain. Hal tersebut dilakukan untuk dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik.Pembelajaran berbasis proyek lebih cocok untuk pengajaran 
interdisipliner karena secara alami melibatkan banyak keterampilan akademik yang 
berbeda, seperti membaca, menulis, dan matematika dan cocok untuk membangun 
pemahaman konseptual melalui asimilasi mata pelajaran yang berbeda (Capraro, et al, 
2013). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Secara keseluruhan pelaksanaan metode pembelajaran matematika berbasis proyek sudah 
terlaksana sesuai perencanaan.Aktivitas pendidik yang berhubungan dengan pembelajaran 
berbasis proyek memiliki rata–rata sebesar 78% yang termasuk dalam kategori terlaksana dengan 
baik.Oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek ini sudah dapat dikatakan layak 
dan perlu dikembangkan lagi. 
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